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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep Matematika siswa pada tema Menyayangi 
Tumbuhan dan Hewan di kelas III-B SD N 006 Bengkong Batam. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

ini adalah dengan menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

penerapan Penggunaan Media Alat Peraga Papan Pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
Matematika pada tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan di kelas III-B SD N 006 Bengkong Batam. Metode 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari satu pertemuan dan empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, dan waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2019. Subjek penelitian ini siswa kelas III-B yang berjumlah 28 
orang, dengan jumlah siswa laki-laki 15 orang, dan siswa perempuan berjumlah 13 orang. Teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi, dan penilaian kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil pemahaman siswa pada penggunaan media alat peraga papan pecahan pada tema menyayangi 
hewan dan tumbuhan di kelas III-B SD N 006 Bengkong Batam pada siklus I tergolong baik dengan rata-rata 

70,71. Selanjutnya dari 28 orang siswa hanya 18 orang yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 64,00%. Pada 

siklus II tergolong baik dengan rata-rata 78,21 dari 22 orang siswa terdapat 28 orang siswa yang tuntas dengan 
ketuntasan klasikal 89,00%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan mengetahui 

penerapan Penggunaan Media Alat Peraga Papan Pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

Matematika pada tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan SD N 006 Bengkong Batam. 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Media Alat Peraga Papan Pecahan. 

 

Abstract 
This research is backed by a low understanding of the mathematical concept of students in the themes of the 

love of plants and animals in class III-B SD N 006 Bengkong Batam. One solution to solve this problem is to 

use a Fractional board viewer tool. The purpose of this research is to know the application of use of fractional 
board props Media to improve the understanding of mathematical concepts in the theme of the love of plants 

and animals in class III-B SD N 006 Bengkong Batam. This method of research is class action research (PTK) 

implemented in two cycles. Each cycle consists of one meeting and four stages, namely planning, 

implementation, observation, reflection, and time of research implemented in October 2019. The subject of 
this study was a class III-B student with 28 people, with a total of 15 male students, and 13 female students. 

Data collection techniques in the form of documentation, observation, and performance assessment. The 

results showed that students ' understanding of the media use fractional board props on the theme of the love 
of animals and plants in class III-B SD N 006 Bengkong Batam on the first cycle I was relatively well with an 

average of 70.71. The next 28 students were only 18 people who completed the classic 64.00%. In cycle II is 

good with an average of 78.21 out of 22 students there are 28 students who complete with a classical-proof of 

89.00%. Thus it can be concluded that by using the use of  fractional board props Media usage to improve the 
understanding of mathematical concepts in the theme of the plants and animals of SD N 006 Bengkong Batam. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil wawancara  dan 

observasi yang dilakukan pada tanggal 03 
Nopember 2019 di SDN 006 Bengkong Laut – 

Kota Batam pada mata pelajaran Matematika 

ditemukan bahwa  pemahaman konsep 
Matematika siswa masih tergolong rendah. 

Pemahaman konsep sangat penting untuk 

dimiliki oleh siswa, dengan pemahaman konsep 
siswa menjadi lebih mudah mempelajari materi 

yang diterima. Selain itu siswa juga akan lebih 

baik mudah untuk menerima konsep baru. 
Memahami konsep bukan hanya dengan 

menghafal namun dengan mempelajari contoh- 

contoh konkret sehingga siswa mampu 

mendefinisikan sendiri atau suatu infomasi 
(Hamzah, 2006:12-13). 

Berkaitan dengan perihal di atas bahwa 

pelajaran Matematika harus dimulai pada usia 
Sekolah Dasar hal ini bertujuan agar siswa 

mampu berpikir logis atau kecakapan dalam 

berpikir sehingga mampu memecahkan masalah 

dalam kehidupannya sehari-hari. Untuk 
mencapai hal ini tentunya siswa harus belajar 

Matematika dengan pemahaman yag secara aktif 

membangun pengetahuan baru yang 
diperolehnya melalui pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya, artinya siswa harus 

benar – benar matang dalam memahami suatu 
konsep “mengerti benar” dalam pelajaran 

Matematika. 

Dalam  Peraturan Menteri

 Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006, 

dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran 
Matematika di sekolah ialah agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (a). Memahami 

konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasaikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien dan

 tepat dalam pemecahan masalah, (b). 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat 

melakukan manipulasi. Berdasarkan penjelasan 

terkait dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dikemukakan oleh Permendiknas No.22 salah 

satu tujuan yang harus di kuasai siswa yaitu siswa 

harus memahami   konsep   Matematika, 
menjelaskan keterkaitan  antar konsep dan 

mengaplikasikannya konsep atau  algoritma, 

secara luwes, akurat, dan efisien, serta tepat, 
dalam pemecahan  masalah.  Kemampuan 

tersebut  biasa disebut  dengan   kemampuan 

pemahaman konsep. 

Menurut Rayandra (2012:42) penggunaan 

media dalam pembelajaran memiliki 4 kelebihan 

yaitu: 1) Sebagai sumber belajar yaitu sebagai 
penyalur, penyampai,  penghubung 

pesan/pengetahuan dari pebelajar kepada 

pembelajar. 2) Sosio-kultural, yakni media dapat 
memberikan rangsangan persepsi yang sama 

kepada peserta didik. 3) Sebagi Psikomotorik 

yakni media pembelajaran dalam meningkatkan 
keterampilan fisik peserta didik. 4) Memberikan 

pengalaman belajar yang kongkret dan langsung 

kepada peserta didik. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

latar belakang masalah, maka masalah yang 

dapat diisentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Selama  proses   pembelajaran 

berlangsung    guru   hanya 
mengandalkan menyatakan   ulang 

sebuah konsep; berkaitan dengan hal 

ini ada 08 orang siswa tidak mampu 

memahami  konsep   dari  rumus 
bilangan pecahan  sesuai dengan 

Bahasa sendiri artinya menyatakan 

kembali konsep pecahan. 

2. Memberikan contoh dan  bukan 

contoh dari suatu konsep; sebagian 

siswa tidak mampu memberikan 

contoh  kembali pada bilangan 
pecahan ketika di minta oleh guru 

ataudengankatalain 

ketidakmampuan siswa dalam 
membedakan yang termasuk contoh 

dan bukan contoh. 

3. Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah; 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 3 NOMOR 1 TAHUN 2021 

 

 

artinya ketidakmampuan siswa dalam 

penguasaan sejumlah materi operasi 
hitung bilangan pecahan yang lebih 

mudah di mengerti, memberikan 

interprestasi data sesuai dengan 

struktur kognitif yang seseorang 
secara berurutan yang bersifat 

matematis. 

 
METOOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). PTK merupakan penelitian dalam bidang 

social, yang menggunakan refleksi diri sebagai 

metode utama, dilakukan oleh seseorang yang 
terlibat di dalamnya, serta bertujuan 

untuk  melakukan perbaikan dalam 

berbagai aspek. (Uno dkk, 2012:41). Kemudian 

menurut Pebriana (2018) Penelitian tindakan 
kelas (PTK) merupakan suatu bentuk yang 

bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakantindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki dan  meningkatkan 

praktek-praktek  pembelajaran di kelas 

secara profesional. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dikemukakan oleh seorang pakar 
sebagai berikut: 

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu 

strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan 
tindakan nyata dalam bentuk proses 

pengembangan inovatif yang “dicoba sambil 

jalan” dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah (Arikunto, 2010:129). 

Sedangkan menurut Mc. Taggart, Mc. 

Niff, dan Hopkins (dalam Haryanto, 2009:75) 
mengatakan bahwa penelitian berisi tindakan- 

tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas suatu sistem dan praktik-praktik yang 
ada dalam sistem tersebut. Penelitian tindakan 

kelas menekankan pada penyempurnaan proses 

pembelajaran, karena penelitian ini dilakukan di 
dalam kelas. 

Secara lebih sederhana, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan jenis 
penelitian yang memberikan penekanan pada 

pelaksanaan seorang guru sebagai fasilitator 

untuk memberi perlakuan positif kepada siswa 

berupa tindakan-tindakan tertentu yang 

mendukung dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memberi 

pengaruh kepada siswa dalam proses 

peningkatan kemampuan dan keberhasilan 
siswa. Model Kemmis & Mc. Taggart 

merupakan model penelitian yang 

dikembangkan dari model Kurt Lewin. 
Pandangan dari kedua ahli ini sebagai berikut. 

Kedua ahli ini memandang komponen 

sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka 

menyatukan dua komponen, yaitu tindakan dan 

pengamatan. Hasil dari pengamatan ini 
kemudian dijadikan dasar sebagai langkah 

berikutnya, yaitu refleksi-mencermati apa yang 

sudah terjadi-(reflecting). Dari terselesaikannya 

refleksi lalu disusun sebuah modifikasi yang 
diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian 

tindakan dan pengamatan lagi begitu seterusnya 

(dalam Arikunto, 2010:131). 

Tujuan perencanaan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

Matematika pada siswa pada mata pelajaran 
Matematika Bilangan Pecahan Sederhana Kelas 

III-B SD Negeri 006 Bengkong Batam dengan 

penerapan Penggunaan Media Alat Peraga 
Papan Pecahan 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam menentukan kriteria penilaian 

tentang hasil, maka peneliti menggunakan 5 
kriteria (dalam Lestari, 2017:42), yaitu kategori 

baik sekali dengan presentase 90%-100%, 

kategori baik dengan presentase 80%-89%, 

kategori cukup dengan presentase 70%-79%, 
kategori kurang dengan presentase 60%-69%, 

dan  kategori  sangat  kurang  dengan presentase 
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GRAFIK HASIL 

GRAFIK HASIL EVALUASI 

TIDAK 

<59%. Wardhani (dalam Lestari, 2017:43) 

mengemukakan jika ketuntasan klasikal siswa 
telah mencapai 80% dari seluruh siswa, maka 

kreativitas siswa secara klasikal telah tercapai 

dengan baik. 

Pemahaman Konsep Matematika siklus I. 
Dari jumlah 28 siswa yang mencapai tuntas 

berjumlah 18 siswa (64,00%) dengan kategori 

sangat kurang. Siswa dengan kategori baik 
sekali (90% – 100%) sebanyak 5 siswa dan 

kategori baik (80%-89%) sebanyak 6 siswa. 

Sedangkan siswa yang tidak tuntas 

berjumlah 10 siswa (36,%) dengan kategori kurang 

sekali. Siswa dengan kategori cukup (70%-79%) 

berjumlah 7 siswa, dan kategori kurang (60% – 

69%) berjumlah 4 siswa, dan kategori kurang 

sekali (<59%) berjumlah 6 siswa. 
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Analisis pemahaman konsep Matematika 

siswa dalam penggunaan media pembelajaran 

papan pecahan pada siswa siklus I. . Dari jumlah 

28 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 18 

siswa (64,00%) dengan kategori kurang. Hasil 

evaluasi siswa pada tabel 3.5 di atas siswa 
mengalami kemajuan dalam pembelajaran 

seperti pada tabel menunjukkan perolehan siswa 

yang tuntas mencapai 64% kemajuan siswa 
dalam pembelajaran mengunakan  media 

pecahan terlihat peningkatan kemampuan siswa 

dalam memahami bilangan pecahan, siswa yang 
mendapat   nilai   100   sebanyak   7%   nilai   90 

sebanyak 11% , nilai 80 sebanyak 21% , nilai 70 

sebanyak 25% dan siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan sebanyak 34%. 

 
Pemahaman Konsep siswa dalam 

Penggunaan Media alat Peraga Papan Pecahan 

pada Mata pelajaran Matematika siklus II. Dari 
jumlah 28 siswa yang mencapai tuntas 

berjumlah 25 siswa (89,%) dengan kategori 

Baik. Siswa dengan kategori baik sekali (90%- 
100%) berjumlah 9 siswa, kategori baik (80%- 

89%) berjumlah 9 siswa. 

Sedangkan siswa yang tidak tuntas 

berjumlah 3 siswa (11,%) dengan kategori 

kurang sekali (<59%). Analisis Pemahaman 

Konsep siswa dalam mata pelajaran bilangan 
pecahan sederhana siklus II. 
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Adapun aspek yang dinilai pada 

meningkatkan pemahaman konsep pada 

Matematika ini berdasarkan rubrik penilaian 

pemahaman konsep yang dibuat oleh peneliti. 
Dari tabel 3.5 dapat dilihat pemahaman konsep 

siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep 

Matematika pada siklus II. Dari jumlah 28 siswa 

yang mencapai tuntas berjumlah 25 siswa 
(89,0%) dengan kategori baik. 

Penggunaan Media pembelajaran papan 

pecahan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep Matematika siswa SD Negeri 006 

Bengkong Batam. pembelajaran menunjukkan 
perubahan hasil belajar siswa. Pada siklus II 

89,% dengan kategori baik (80%-89%) sejumlah 

25 siswa dan yang tidak tuntas hanya 3 siswa. 

Melihat penggunaan media pembelajaran papan 
pecahan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 3 NOMOR 1 TAHUN 2021 

 

 

kelas III-B SD Negeri 006 Bengkong Batam 

pada siklus II sudah jelas mengalami 
peningkatan dan hasil klasikalnya sudah 

mencapai 85% oleh karena itu peneliti 

menghentikan siklus penelitian ini. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, proses, 

dan hasil pemahaman konsep Matematika siswa 

dengan menggunakan Media alat peraga papan 
pecahan pada siklus I dan siklus II telah 

mencapai sasaran, yaitu adanya peningkatan 

Pemahaman konsep siswa pada Mata pelajaran 

Matematika kelas III-B SD Negeri 006 Batam, 
Dengan terjadinya peningkatan hasil perolehan 

nilai menjadi nilai kurang 10 siswa, katergori 

nilai 70 ( sedang ) berjumlah 7 siswa, kategori 
baik 80 dan sangat baik 6 siswa 90 dan 100 

sebanyak 5 siswa. Dari hasil penelitian di dapat 

perolehan nilai yang baik mencapai 64%. Hal ini 

terjadi peningkatan pembelajaran akan tetapi 
masih belum keseluruhan tercapai dengan baik, 

pencapain nilai rata-rata siswa adalah 70.71. 

Pada mata pelajaran matematika ini tercapai 
suatu pembelajaran yang cukup mengembirakan, 

dengan penerapan Media pembelajaran papan 

pecahan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep Matematika 89 % dari 28 siswa yang 

mendapat nilai baik dengan kata lain sudah 

tercapai penguasan materi siswa dengan hasil 

nilai rata – rata siswa mencapai 78,21. 
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